







A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah sumber daya yang sangat berbeda dengan sumber 
daya organisasi / perusahaan yang lain dan sudah pasti pengelolaan 
sumber daya manusia memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Dimana 
organisasi / perusahaan dihadapkan pada persoalan latar belakang, 
pemikiran, keinginan dan sifat individu yang sangat beragam. Sumber  
daya  manusia  juga memiliki  posisi  sangat  strategis  dalam organisasi,  
artinya  unsur manusia memegang  peranan  penting  dalam melakukan 
aktivitas  untuk mencapai  tujuan. 
Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 
organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu 
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa 
peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan sangat 
canggih karena keberhasilan atau tujuan suatu perusahaan tidak mungkin 
terwujud jika sumber daya manusianya memiliki kualitas yang rendah.  
Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia  yang  potensial,  
baik  pemimpin  maupun  karyawan  dapat  memberikan kontribusi  yang  
baik  dan  melaksanakan  tugas  dengan  optimal  untuk  mencapai tujuan 





tindakan sumber daya manusia yang ada didalamnya. Keberhasilan  suatu  
organisasi dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. 
Suatu  organisasi  akan  berupaya  untuk  meningkatkan kinerja 
pegawainya  dengan  harapan  tujuan  perusahaan  dapat  tercapai.  Kinerja  
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang tercapai oleh 
seseorang pegawai  dalam  melaksanakan  tugasnya  sesuai  
tanggungjawab  yang  diberikan kepadanya Prabu  (2006). Dengan  
demikian, kinerja merupakan hal yang  penting  bagi organisasi  atau 
perusahaan  serta dari pihak pegawai  itu  sendiri. Oleh karena  itu, kinerja 
pegawai  akan berjalan dengan  efektif  apabila didukung dengan motivasi 
dan disiplin kerja. 
Motivasi menjadi penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Motivasi dapat didefinisikan sebagai pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan (Hasibuan 2005: 143). Motivasi menjadi pendorong 
seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang 
terbaik. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 
mempunyai kinerja yang tinggi pula.  
Motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam 





dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang intinya berkisar sekitar 
materi dan non materi. Pemberian  motivasi  sangat  penting  dalam  setiap  
perusahaan.  Karyawan yang mempunyai motivasi    kerja  yang  tinggi  
akan  dapat mendorong  karyawan tersebut  bekerja  lebih  semangat  serta  
dapat  memberikan  kontribusi  positif terhadap  pekerjaan  yang  telah 
menjadi  tanggungjawabnya.  Tanpa  motivasi,  seorang  karyawan tidak 
dapat memenuhi pekerjaannya sesuai standar atau melampui standar 
karena apa  yang  menjadi  motivasi  dalam  bekerja  tidak  terpenuhi. 
Penciptaan kinerja karyawan agar  berjalan  dengan  efektif,  hal tersebut  
tidak  hanya  didorong  dengan  adanya  motivasi  saja  tetapi  dengan 
mempunyai disiplin kerja yang tinggi.    
Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu alat yang 
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai 2004 : 
444). Tanpa adanya disiplin, maka segala kegiatan yang akan dilakukan 
akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan tidak sesuai 
dengan harapan.  
Faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat penting dalam 
pelaksanaan tugas sehari-hari para karyawan. Seorang karyawan yang 
mempunyai tingkat  kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan 





untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada  kaitannya dengan pekerjaan, 
akan mentaati peraturan  yang ada dalam lingkungan kerja dengan 
kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan, dan pada akhirnya 
karyawan yang mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan 
mempunyai kinerja yang baik bila dibanding dengan para karyawan yang 
bermalas-malasan karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin 
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Pazz Garden Coffe House N Resto merupakan salah satu tempat 
nongkrong yang ada di Pasuruan yang menyajikan menu yang lengkap. 
Pazz Garden Coffe House N Resto cukup ramai didatangi masyarakat 
khususnya anak muda yang berdomisili di Pasuruan. Dengan jumlah 
pegawai berjumlah 30 orang yang diharapkan manajemen dapat 
memberikan pelayanan secara maksimal terhadap konsumen agar 
konsumen merasa nyaman dan diperlakukan seperti raja. Namun ternyata 
tingkat keluhan pelanggan Pazz Garden selalu mengalami peningkatan. 
Berdasarkan survey pendahuluan, peneliti mendapatkan informasi 
dari beberapa konsumen yang lebih dari satu kali berkunjung dan 
menikmati makanan atau minuman di Pazz Garden dengan menanyakan 
tentang keluhan yang dirasakan konsumen terhadap pelayanan di Pazz 
Garden. Mayoritas konsumen mengeluhkan bahwa pegawai Pazz Garden 
tidak melayani konsumen dengan ramah. Karyawan terkadang tidak secara 
inisatif datang ke meja konsumen untuk menawarkan menu melainkan 





tidak berhati-hati dalam menyajikan pesanan pengunjung seperti 
tumpahnya minuman di tatakan gelas dan juga lamanya penyajian 
makanan atau minuman yang dipesan pengunjung. 
Data-data diatas terkait keluhan dari konsumen dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jeleknya kinerja karyawan yang terdapat di Pazz 
Garden. Menurut Gunawan selaku manajer Pazz Garden menyatakan 
bahwa Pazz Garden selalu menekankan pada karyawannya untuk 
memberikan pelayanan terbaik terhadap kosumen agar konsumen merasa 
nyaman dengan selalu ramah dan berhati-hati dalam melayani konsumen. 
Hal tersebut juga membuktikan bahwa karyawan kurang displin dalam 
menaati perintah atau aturan yang telah ditetapkan oleh manajemen Pazz 
Garden. 
Tabel 1.1   





November 2015 1 3 Rp. 45.000 
Desember 2015 2 6 Rp. 63.000 
Januari 2016 5 7 Rp. 122.000 
Febuari 2016 2 - Rp. 35.000 
Maret 2016 - 3 Rp. 38.000 
Sumber: Data Premier 
Tabel 1.1 menjelaskan tentang nominal kesalahan dalam penyajian 
yang terjadi di Pazz Garden mulai bulan November 2015 – Maret 2016. 
Data tersebut memperlihatkan kenaikan kesalahan dalam penyajian 





penyajian ini dapat mengindikasikan kinerja karyawan yang jelek namun 
semakin membaik dikarenakan mengalami penurunuan pada bulan 
Februari 2016 – Maret 2016.  
Kinerja karyawan yang jelek bisa dikarenakan kurangnya motivasi 
karyawan bekerja di Pazz Garden. Karyawan akan termotivasi apabila 
kebutuhannya terpenuhi. Terdapat  3 kebutuhan utama dalam memotivisi 
orang yaitu kebutuhan akan keberadaan, kebutuhan akan afiliasi dan 
kebutuhan akan kemanjuan (Aldefer dalam Hasibuan 2005:220). 
Kebutuhan akan kemajuan belum dapat terpenuhi oleh karyawan Pazz 
Garden Cafe karena kesempatan karyawan untuk mengembangkan diri 
sangat kecil maka dari itu karyawan kurang termotivasi untuk bekerja di 
Pazz Garden Cafe. Gunawan selaku manajer Pazz Garden mengatakan 
bahwa pengembangan karir di Pazz Garden tidak ada dan juga gaji yang 
diberikan di bawah dari standar gaji kota Pasuruan walaupun manajemen 
memberikan reward berupah insentif kepada karyawan apabila pendapatan 
Cafe melebihi target.  
Beberapa penelitian yang meneliti tentang motivasi dan disiplin 
terhadap kinerja seperti yang dilakukan Reza (2010), Analisa (2011) 
menghasilkan bahwa motivasi dan displin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Namun terdapat penelitian yang menghasilkan hasil 
berbeda. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja seperti 





dan Wahyuddin (2009). Penelitian Saifudin (2011) menghasilkan bahwa 
disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Berdasarkan  latar belakang di atas maka penulis memberi judul  
“Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap  Kinerja  
Karyawan  Pada  Pazz Garden Coffe N Resto” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu:  
1. Bagaimana motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan pada Pazz 
Garden Coffe N Resto? 
2. Apakah motivasi kerja dan dispilin kerja berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap kinerja karyawan? 
3. Diantara motivasi kerja dan disiplin kerja, variabel manakah yang 
berpengaruh secara dominan terhadap kinerja karyawan 
C. Batasan Penelitian  
Batasan penelitian dimaksudkan supaya penelitian ini tidak keluar 
dari sasaran, tidak menyimpang dari apa yang dianalisis. Adapun batasan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Motivasi menggunakan teori Alderfer dengan indikator pengukuran 
meliputi existence needs, relatedness needs, dan growth needs 
2. Disiplin menggunakan teori Rivai (2004:444) dengan indikator 
pengukuran meliputi kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan 





3. Kinerja menggunakan teori Mathias dan Jackson (2006:378) dengan 
indikator pengukuran kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja dan 
ketepatan waktu. 
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan 
pada Pazz Garden Coffee N Resto. 
2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan baik secara parsial maunpun simultan. 
3. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling dominan dari motivasi 
kerja dan disipilin kerja dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 
E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya yang berkaitan dengan motivasi kerja, disiplin kerja dan 
kinerja karyawan dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
     2.  Manfaat bagi Pazz Garden Coffee N Resto 
Bagi pihak Pazz Garden Coffee N Resto dapat meningkatkan 
kinerja karywana melalui motivasi dan disiplin kerja. 
